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ABSTRAK
Perubahan morfologi perkotaan yang meluas secara acak dan tidak
terkendali (urban Sprawl)  pada wilayah kecamatan Kartasura
mengakibatkan transformasi fisik dan sosial, Perubahan jumlah rasio area
terbangun pada wilayah tersebut sebesar 19% sebagai akibat perubahan
penggunaan lahannya, memberikan dampak kemacetan, degradasi lahan,
ancaman, kerentanan bahkan risiko bencana yang mengarah
ketidakberlanjutnya suatu tatanan fisik permukiman dan sosial pada
wilayah tersebut. Tujuan penelitian mengetahui sejauhmana
perkembangan keruangan, karakeristik sosial ekonomi dan ekologi di
daerah urban Sprawl kaitanya dengan kerentanan bencana banjir. Metode
yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode survei dan
pengolahan data spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis,
memanfaatkan data citra satelit dan data sekunder. Hasil penelitian
mengambarkan peta pengunaan lahan wilayah kartasura dengan
peningkatan lahan tertutup adalah 4,8% per tahun yang mengakibatkan
penurunan kapasitas resapan, pusat pertumbuhan ekonomi yang
mengalami peningkatan, penataan wilayah zonasi permukiman dan
penataan fasilitas yang menyebar seperti rumah sakit, terminal dan pusat
perbelanjaan, serta penataan trasportasi umum yang terintegrasi dengan
kota Surakarta dengan adanya BST (batik solo trans). Kesimpulan
kecamatan Kartasura mengalami alih fungsi lahan yaitu pergesaran lahan
pertanian menjadi permukiman yang berdampak banjir karena kurangnya
resapan dan terjadi perubahan aktivitas sosial ekonomi, dan laju
transformasinya tidak merata.

Kata kunci: Urban Sprawl, perubahan lahan, penataan ruang.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kecamatan Kartasura merupakan dinamika Urban Sprawl kota Surakarta
yangmengalami pertumbuhan pesat akibat pemekaran secara morfologis,
dengan rasio rerata area terbangun sebesar 19 % (Dahroni, 2013). Meningkatnya
pertumbuhan bangunan dan aktivitas masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
menujukkan perubahan dinamika perkembangan kota semakin
cepat,berubahnya lahan terbuka menjadi lahan terbangun. menjadikan aktivitas
masyarakat terpusat pada Kecamatan kartasura, Kondisi ini di tunjukkan dengan
hasil analisa rasio area terbangun tersebut, yang disajikan pada tabel 1. Hasil
analisa rasio terbangun wilayah kecamatan Kartasura.
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Tabel 1. Hasil Analisis Rasio Area Terbangun
Wilayah Kecamatan Kartasura

Sumber: Dahroni, 2013

Kota tumbuh dan berkembang menjadi sebuah pusat kegiatan dalam
segala hal, kompleksnya kegiatan ekonomi menjadikan wilayah ini tidak pernah
berhenti dalam hal pembangunan infrastruktur, dimana berdampak pada luas
penggunaan lahan alamiah yang semakin berkurang. Dengan berkurangnya lahan
alamiah berarti menyusutnya daerah resapan air. Penelitian yang dilakukan
Sunarhadi (2013) memberikan gambaran bahwa Kondisi Kecamatan Kartasura
yang semula memiliki kesan topografis miring menjadi relatif datar, terdapat
peningkatan perubahan luas penutupan lahan terbuka menjadi lahan tertutup
sebesar 4,8% per tahun. dengan bahan yang tidak dapat tembus air memberikan
dampak pada terjadinya penurunan kapasitas resapan sebesar 2.392.756

Kondisi tanah yang telah jenuh air dan tertutupnya saluran air oleh
padatnya bangunan akan menjadikan air hujan banyak menjadi limpasan
permukaan, pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya banjir. Selain
perubahan morfologi perkotaan, pada daerah hulu terjadi perubahan area
konservasi yang digunakan sebagai daerah resapan air (recharge area) menjadi
pertanian dan permukiman merupakan faktor yang menyebabkan air hujan
meluap ke sungai kemudian turun ke wilayah hilir sehingga mengakibatkan banjir

Penelitian ini difokuskan pada wilayah yang berada Kecamatan Kartasura
Pada bagian barat berbatasan langsung dengan Kabupaten Boyolali, sedangkan
untuk daerah Selatan masuk pada wilayah administratif,  Kabupaten Klaten
kemudian pada bagian timur terdapat Kota Surakarta. Pada bagian Pada wilayah
Kecamatan Kartasura ini hampir sebagian besar merupakan wilayah potensial
yang berkembang dengan pesat. Hal ini ditandai dengan perkembangan
permukiman, sarana dan prasarana pendukung kegiatan sosial ekonomi dan
aksesibilitas jalan antar provinsi yang strategis dan Secara morfologinya
Kecamatan Kartasura merupakan daerah penyaga Kota Surakarta.

Kecamatan Kartasura mempunyai tingkat kepadatan penduduknya
merupakan nomor satu dibandingkan kecamatan lain yang berada di Kabupaten
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Sukoharjo yaitu sebesar 4.982 jiwa/km2 sedangkan untuk luas penggunaan lahan
non sawah sebesar 1.301 ha yang didominasi oleh pekarangan. Semakin
meningkatkan pertumbuhan pendudukdan berkurangnya penggunaan lahan
alami menjadikan daerah Kecamatan Kartasura rentan terjadinya banjir.

Perubahan penggunaan lahan artifisial yang tidak menyediakan ruang
terbuka hijau yang digunakan untuk resapan bagi air hujan akan menyebabkan
terjadinya banjir ulangan yang setiap tahun dipastikan akan bertambah besar.
Kejadian banjir yang melanda daerah kartasura pada tanggal 4 Oktober 2016
melanda kawasan pabelan dan sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Berdasarkan informasi yang disusun oleh harian Tribun Solo, pada 5 Oktober
2016.Memberitakan bahwa untuk ketinggian air di daerah pabelan sampai
dengan 1,5 meter. Bahkan jalan masuk ke kampus Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS) tergenang air akibat luapan Sungai Pepe  dan Sungai Jenes yang
berada di bagian selatan. Hal ini menyebabkan aksesibilitas jalan tertutup dan
menyebabkan kerugian material dan korban jiwa akibat tingginya perkembangan
infrastruktur dan tingginya kepadatan penduduk yang berada di wilayah kota
(Feng, Q, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dari tahun 2004 dan 2012
(2).Mengetahui sejauhmana perkembangan karakeristik sosial ekonomi dan
ekologi di daerah urban Sprawl

METODE
penelitian menggunakan metode survei dan pengolahan data spasial
menggunakan Sistem Informasi Geografis, memanfaatkan data citra satelit dan
data sekunder, Survei dilakukan yaitu melakukan checking  hasil interpretasi citra
ikonos dan Quickbird. Data penggunaan lahan tahun 2004 dan tahun 2011 yang
diambil dengan menggunakan interpretasi manual dari citra Ikonos maupun
Quickbird. Data sekunder diperoleh dari data Badan Pusat Statistik. Populasi
yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah data penggunaan lahan hasil
interpretasi citra. hasil dari klasifikasi penggunaan lahan tentatif digunakan
sebagai dasar survei lapangan. Penentuan jumlah sampel didasarkan  dari rumus
Anderson Lo, 1996. yaitu : = 4

Keterangan :
N = jumlah sampel
p = ketelitian yang diharapkan
q = selisih antara 100 – p
E = kesalahan yang diterima

Pengambilan sampel yang digunakan untuk keperluan penelitian ini adalah
stratified random sampling. Strata yang digunakan adalah penggunaan lahan
level III yang dikemukakan oleh Sutanto sebagai berikut :
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Tabel 2. Klasifikasi Penggunaan Lahan menurut Sutanto

Sumber : Sutanto, 1986

HASIL
Kecamatan Kartasura merupakan wilayah dataran yang berada diantara

gunung (intermountain plain) gunung Merapi-Lawu, letak wilayah berbatasan
dengan Kota Surakarta, Boyolali dan Karanganyar, luas wilayah sebesar 21, 06
km2 dan mempunyai 12 kelurahan. Letak geografi Kecamatan Kartasura
merupakan faktor penting yang mempengaruhi perkembangan Kartasura.
Perkembangan kearah kekotaan Kecamatan Kartasura selama kurun waktu 2004
sampai dengan 2012 menunjukan perubahan dari lahan terbuka menjadi
tertutup sebesar 17,1 %. Lahan terbuka merupakan penggunaan lahan yang
bersifat permeable (dapat meloloskan air) sedangkan lahan tertutup merupakan
penggunaan lahan yang tertutup untuk sifat-sifat semen/aspal yang biasanya
merupakan bangunan sehingga lahan ini bersifat impermeable. Kelurahan yang
banyak mengalami prosentase perubahan dari lahan terbuka menjadi tertutup
adalah Kalurahan Ngadirejo, Gumpang, Kartasura, Makamhaji dan Gonilan,
berikut gambar 1. peta pengunaan lahan tahun 2004 dan gambar 2 Peta
pengunaan lahan tahun 2011
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Gambar 1. Pengunaan lahan tahun 2004 Kecamatan Kartasura,
Kabupaten Sukoharjo.

Gambar 2. Pengunaan lahan tahun 2012 Kecamatan Kartasura,
Kabupaten Sukoharjo.
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PEMBAHASAN
Urban sprawl merupakan perkembang kota yang tidak terkontrol akibat

dinamika perubahan morfologis sebuah kota, Ardy Maulida, dkk, (2010)
memberikan makna bahwa Urban Sprawl sebuah proses alami yang terjadi
akibat pertumbuhan penduduk di suatu kota itu sendiri. Fenomena urban sprawl
suatu bentuk pengembangan lahan konsumtif, seperti perumahan, pusat
perbelanjaan, perkantoran/bisnis. Awalnya pembangunan daerah pinggiran kota
sebagai solusi bagi masyarakat yang ingin mencari wilayah yang terhidar darei
hiruk pikuk sebuah kota yang penuh sesak dan padat. Namun dari dinamika yang
berkembang pertumbuhan penduduk yang meningkat dan pembangunan yang
tumbuh tersebar. Urban Sprawl memberikan dampak negatif bagi
perkembangan sebuah kota, mulai dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan
perkotaan, salah satunya perencanaan ruang yang tidak terkontrol, sehingga
menjadikan kota tidak berkelanjutan.

Perubahan penggunaan lahan Kecamatan Kartasura tahun 2004 – 2012
mengalami perkembangan yang cukup signifikan (tabel 3), demikian halnya yang
terjadi di setiap kalurahan. Berdasar interpretasi IKONOS tahun 2004 – 2012
menunjukkan bahwa 12 kalurahan yang ada di Kecamatan Kartasura mengalami
peningkatan penggunaan lahan tertutup ( impermeable ).

Tabel 3 Perubahan Pengunaan lahan tahun 2004-2012
Kecamatan Kartasura

No Kalurahan Prosentase Perubahan Penggunaan
Lahan (2004-2012)

1. Ngadirejo 16,40%
2. Gumpang 13,32%
3. Kartasura 12,30%
4. Makamhaji 10,64%
5. Gonilan 9,60%
6. Singopuran 7,60%
7. Pabelan 6,10%
8. Ngabean 5,63%
9. Pucangan 3,10%
10 Kertonatan 2,10%
11. Wirogunan 0,36%
12 Ngemplak 0,06%
Sumber: Hasil Interpretasi citra Ikonos tahun 2004 dan 2012

Wilayah kartasura dengan peningkatan lahan tertutup adalah 4,8% per
tahun yang mengakibatkan penurunan kapasitas resapan, dan pesatnya pusat
pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan, dan penataan wilayah
zonasi permukiman yang belum tertata dengan baik serta ada wilayah yang
mengalami perubahan yang tinggi adalah di kelurahan ngadiro.
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KESIMPULAN
Kesimpulan dari makalah ini adalah,
1. Kecamatan Kartasura mengalami alih fungsi lahan yaitu pergesaran lahan

pertanian menjadi permukiman yang berdampak banjir karena kurangnya
resapan dan terjadi perubahan aktivitas sosial ekonomi, dan laju
transformasinya tidak merata

2. Perkembangan perkotaan memberikan dampak pada terjadinya penurunan
kapasitas resapan sebesar
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